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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi adalah suatu kelompok orang yang bekerja sama untuk 
tujuan bersama. Sedangkan secara terperinci pengertian organisasi adalah 
sebagai tempat atau wadah untuk berkumpul dan bekerja sama secara rasional 
dan sistematis, terencana, terpimpin, dan terkendali, dalam memanfaatkan 
sumber daya uang, metode, material, dan lingkungan, dan sarana-prasarana, 
data dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien efektif untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Ditinjau dari pengertian organisasi yang beragam seperti pengertian 
organisasi secara umum dan luas, para ahli juga mengemukakan pendapatnya 
Menurut Dimock organisasi adalah perpaduan secara sistematis bagian 
– bagian yang saling bergantungan atau berkaitan untuk membentuk sautu 
kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam 
usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
1
 
Stephen P. Robin  adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan 
secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang 
bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan 
bersama atau sekelompok tujuan
2
 
 Melayu S.P, Hasibuan adalah sebagai proses penentuan, 
pengelompokan, penentuan, pengelompokan, dan pengaturan, bermacam-
macam aktivitas  yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama
3
. 
Organisasi menurut Hebert A. Simon, Donald W, Smithburg, dan 
Victor A. Thompson sebagaimana di kutip dari sutarto adalah suatu sistem 
terencana mengenai usaha kerjasama dalam mana setiap peserta mempunyai 
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peranan yang diakui untuk menjalankan dan kewajiban – kewajiban untuk 
dilaksanakan.
4
 
Teknik pengorganisasian adalah usaha sadar yang dilakukan oleh suatu 
organisasi dengan menggunakan daya analisis untuk menelaah kelemahan-
kelemahan dalam keefektifan dan koordinasi organisasi dalam mencapai 
tujuan, dan mencari strategi dan serangkaian kegiatan untuk mengatasinya.
5
 
Teknik pengorganisasian dengan pendekatan tujuan merupakan 
pendekatan yang masih banyak digunakan oleh banyak organisasi. Tetapi 
masih mantap untuk digunakan dalam menggunakan keefektifan organisasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik pendekatan tujuan ini 
adalah menganalisa tujuan untuk menemukan ketidakefektifan, kedua adalah 
merumuskan tujuan tersebut, ketiga adalah  merumuskan gambaran keadaan 
sekarang, keempat adalah mengidentifikasi kemudahan-kemudahan dan 
hambatan-hambatan. Langkah ini sangat lah penting dan merupakan kunci 
untuk mengembangkan serangkaian kegiatan dalam rangka mencapai tujuan 
keefektifan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan nyata yaitu 
mengembangkan serangkaian kegiatan dalam menanggulangi atau mengatasi 
ketidakefektifan organisasi. Mengembangkan serangkaian kegiatan harus 
mempertimbangkan secara cermat kemudahan-kemudahan dan hambatan-
hambatan yang di hadapi organisasi. 
Sedangkan Kepekaan secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk berinteraksi secara cepat dan tepat terhadap obyek atau 
situasi sosial tertentu yang ada di sekitarnya. Yang pada intinya untuk 
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mengikis egosentrisme anak dan mengembangkan empatinya terhadap orang 
lain yang ada di sekitarnya. Yang di antaranya adalah berbagi dengan orang 
lain, bersedia membantu orang yang membutuhkan
6
. 
Latihan kepekaan (sensitifity training) merupakan latihan dengan 
kelompok. Oleh karena itu metode ini dinamakan pula metode T-group 
(T=training) dalam metode ini yang dimakasud dengan kepekaan adalah 
kepekaan dengan diri sendiri dan terhadap hubungan diri sendiri dengan orang 
lain. Metode ini berlandaskan pada anggapan bahawa kesulitan untuk 
berprestasi di sebabkan oleh adanya persoalan emosional dari kelompok 
orang-orang yang harus mencapai tujuan. Metode ini beranggapan bahwa` 
apabila persoalan emosional itu dapat diatas maka dengan sendirinya kesulitan 
untuk beradaptasi `dapat dihilangkan. 
Latihan kepekaan merupakan teknik latihan kelompok dengan maksud 
untuk mempertajam daya peka, kecepatan reaksi, mempertajam perasaan 
dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul. Kelompok kepekaan ada 
tiga, yaitu kelompok tak dikenal, kelompok semi kenal, dan kelompok yang 
dikenal. Dalam kelompok tak dikenal para peserta latihan berasal dari 
bermacam-macam organisasi dan mereka satu sama lain tidak saling kenal, 
mengenal. Dalam kelompok semi kenal peserta latihan berasal dari organisasi 
yang sama tetapi lain satuan sehingga ada sebagian yang telah kenal dan 
sebagian lagi belum saling kenal. Dalam kelompok yang mengenal peserta 
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latihan berasal dari satuan yang sama sehingga mereka saling mengenal satu 
sama lain.
7
 
Teater sebagai sebuah pertunjukan tidak terlepas dari aspek tanda dan 
simbol kehidupan manusia yang merupakan bahan penciptaan bagi penulis 
maupun pekerja seni teater lainnya akan membangun karya seni pertunjukan 
penuh dengan tanda dan simbol-simbol yang bersifat universal tersebut 
diyakini sebagai dasar dari komunikasi teater. Landasan teroritis maupun 
praktisnya kemudian membentuk ajaran tentang masalah hukum dan konvensi 
yang umumnya berlaku proses dan penciptaan karya sebuah teater atau 
produksi drama. salah satu bentuk mengekspersikan adalah karakter yang di 
bangun dalam penanaman kepedulian sosial kepada seksama sebelum 
melakukan sebuah pertunjukan. Serta memberikan pandangan luas terhadap, 
bagaimana tumbuh rasa kepedulian yang tinggi atau bisa disebut dengan 
kepekaan.  
Berarti maksud dari kepeduliaan adalah seluruh anggota yang ada di 
Komunitas Teater Didik diwajibkan untuk menumbuhkan rasa kepekaannya, 
karena itu adalah sebagai pedoman di teater. Bahwa teater tidak hanya 
mengajarkan tentang tata cara  drama saja, melainkan tentang menumbuhkan 
rasa kepemilikan pada anak atau anggota supaya lebih meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan sosialnya. 
Namun pada kondisi dan sosial yang ada di komunitas teater didik 
mengalami kepekaan yang relativ rendah yang dimana pada setiap anggota 
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tidak memiliki kesadaran yang utuh terhadap kepekaan tersebut. Dengan 
kepekaan yang relativ rendah itu akan timbul dampak solidaritas seksama 
anggota rendah, lingkungan fisik tidak terawat, kesadaran yang rendah. Dari 
dampak tersebut akan menimbulkan rasa ketidaknyamanan dalam beraktivitas 
dan berkreativitas.  
Teater idealnya yaitu membentuk kembali sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Secara umum teater 
sebagai tempat yang bertugas untuk mengekspresikan dalam pembinaan 
karakter yang di bangun. Para senior ataupun dewan pendamping yang selalu 
setia memberikan arahan supaya anggota bisa tumbuh dan berkembang 
dengan kepekaan terhadap lingkungan sosialnya. 
Dalam hal ini, teater merupakan pendidikan nonformal yang berupaya 
mewujudkan potensi anak dengan memberikan pembinaan karakter. 
Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan menyesatkan, dan 
keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Melalui penanaman 
kepekaan sebagai media untuk pembinaan dan memberikan motivasi yang di 
bentuk dengan metode dan proses yang bermartabat. Kepekaan bukan sekedar 
penampilan lahiriah, melainkan mengungkapkan secara implist hal-hal yang 
tersembunyi. Kepakaan yang baik mencakup pengertian, keperdulian dan 
tindakan berdasarkan nilai-nilai etika serta meliputi aspek kognitif, emosioanal 
dan prilaku dari kehidupan moral
8
 
                                                          
8
Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah ( 
Jogjakarta: DIVA Pers, 2013), hlm. 27. 
6 
 
Dalam pembentukan manusia, menurut Siti Irine proses sosialisai 
adalah proses belajar seseorang menghayati norma-norma kelompok tempat ia 
hidup sehingga terbentuk diri yang unik
9
. Kepekaan sosial bukan suatu 
kemampuan yang dibawa sejak lahir, kepekaan sosial muncul dan berkembang 
melalui pengalamann. Pengalaman belajar individu diperoleh dari hasil 
interaksi antar pribadi dengan orang lain.  
Ini semua ditekankan kepada kepakaan sosial (sosial sensivity). 
Kepekaan sosial adalah suatu kecerdasan dalam bidang sosial. Kepekaan 
sosial merupakan kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain, 
kemampuan untuk bereaksi secara cepat dan tepat terhadap objek serta situasi 
sosial tertentu yang ada disekitarnya. Namun kepekaan sosial muncul sendiri 
dalam diri individu, perlu adanya penanaman, pembentukan dan bimbingan 
sikap sejak dini. 
Menyadari potensi masalah akibat kepekaan yang relativ rendah, maka 
komunitas teater didik melakukan tindakan yang secara khusus diarahkan 
sebagai bentuk kepekaan anggota. Untuk memberikan perhatian yang lebih 
menyeluruh bagi pendidikan yang semestinya, yaitu membantu memberikan 
pembinaan baik itu fisik, mental maupun sosial dan memberikan kesempatan 
menempuh pendidikan formalnya. Begitu juga dengan nilai-nilai budaya yang 
diterimanya. Hal ini di butuhkan bagi anggota yang mengalami 
permaslahannya, baik masalah dengan teman sebaya, ekonomi, dan juga 
budayanya. 
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B. Definisi Operasional 
Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 
judul skripsi yang berjudul Pembinaan Kepekaan Lingkungan Pada Anggota 
di Komunitas Teater Didik IAIN Purwokerto – Banyumas. Maka perlu penulis 
jelaskan istilah – istilah yang penulis gunakan dalam judul diatas. 
1. Pembinaan 
Kata pembinaan mampunyai arti usaha atau tindakan yang 
dilakukan secara efektif dan efisien memperoleh hasil yang baik. 
Sedangkan karakter merupakan sifat akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Pengertian akhlak dalam 
pembentukan kepribadian  yang di artikan sama dengan budi pekerti, 
akhlak mengajarkan bagaimana seseorang berhubungan dengan Tuhan 
Penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus berhubungan dengan 
sesama manusia.
10
 
2. Kepekaan lingkungan 
Kepekaan berasal dari kata peka, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia “peka berarti mudah merasa, sensitif
11
, maka kepekaan berarti 
suatu atau keadaan sensitif sesuatu
12
. Jadi kepekaan merupakan 
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kemampuan 
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untuk berinteraksi secara cepat dan tepat terhadap objek serta situasi 
tertentu yang ada di sekitarnya. 
3. Anggota 
Anggota adalah orang yang telah menjadi bagian dari sekumpulan 
golongan yang telah megikuti tahapan untuk masuk kejenjang pendidikan 
yang di bimbing oleh seseorang atau lembaga untuk memberikan arahan, 
pemeliharaan, perawatan dan pendidikan dan kesehatan karena mengalami 
masalah disorganisasi dan kriris ekonomi, moral dan juga budaya. 
4. Komunitas Teater Didik 
Komunitas Teater Didik adalah Sebuah lembaga yang berdiri di 
dalam instansi kampus atau intra kampus, yang menjadi sebuah wadah 
untuk anak-anak berekspresi dengan metode drama atau teater. Bergerak 
di bidang kesenian dan budaya. Dalam pengasuhan anak pembinaannya 
hampir sama dengan organisasi yang lain maupun bentuk fisik, mental, 
sosial dan budaya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjelaskan 
mengenai anak-anak yang mengalami disorganisasi dan krisis budaya juga 
ekonomi keluarganya yang nantinya akan mendapatkan pengasuhan dari 
pengurus untuk di bina dan mendapatkan pengasuhan baik itu fisik, mental, 
sosial dan budaya oleh pihak yang berwewenang baik itu perseorangan 
ataupun lembaga seperti di Komunitas teater didik. Oleh karena itu komunitas 
9 
 
teater didik menangakap realitas yang terjadi dengan berupaya anak-anak yang 
berada di dalam organisasi tersebut bisa lebih peka terhadap permasalahan di 
dalam masyaraka, budaya, dan lingkungan. juga mengembangkan bakat dari 
setiap individu yang dimilikinya. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimana upaya pembinaan anggota dalam penanaman kepekaan 
lingkungan yang dilakukan di Komunitas teater didik IAIN purwokerto? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan perumusan masalah 
yang telah ditemukan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
medeskripsikan upaya pembinaan anggota dalam penanaman kepekaan 
lingkungan yang di lakukan di Komunitas Teater Didik IAIN Purwokerto. 
1. Mengetahui pembinaan kepekaan lingkungan pada anggota 
Komunitas Teater Didik melalui analisis terhadap perlibatan 
anggota dalam Produksi 
2. Mengkaji pada pembinaan kepekaan lingkungan melalui analisis 
olah rasa dan olah sukma 
3. Mengkaji pola relasi anggota Komunitas Teater Didik dalam 
mengembangkan kepekaan lingkungan melalui analisis kegiatan 
rutin sehari-hari 
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E. Manfaat Penelitian  
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu masukan 
yang positif dan mampu menghasilkan paradigma baru, serta 
memberikan sumbangan pemikiran mahasiswa terutama yang mau 
mengkaji tema yang sama 
2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan sebagai 
sumber acuan konselor dalam merealisasikan tugasnya 
3. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para orang 
tua tentang pentingnya berorganisasi dalam pembinaan dalam 
menumbuhkan rasa kepekaan yang tinggi 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka sering disebut dengan teoritis yang mengemukakan 
teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti atau kajian tentang ada 
atau tidaknya studi, buku, makalah yang sama atau mirip dengan judul penulis 
susun 
Pertama, dalam jurnalnya Stefanus Suprijitno Mahasiswa Universitas 
Kristen Petra Fakultas Sastra 2017 yang berjudul “Teater sebagai Media 
Untuk Pengabdian Masyarakat” dalam tulisannya fungsi sosial seni hanyak 
untuk seni, seperti ungkapan dalam bahsa Prancis l’art pour I’art, Namun 
11 
 
demikian, dalam perkembangannya dunia seni tidak berdiri sendiri. Karya seni 
juga terkait dengan komunitas sosial yang berada di luar dunia seni.
13
  
Kedua, dalam skripsinya dari Atsna Nida Azkiya Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Jurusan Dakwah 2017 yang berjudul “Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Kepekaan Sosial Siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta” 
dalam skripsinya adalah untuk meningkatkan kemampuan bereaksi secara 
cepat dan tepat terhadap objek serta situasi tertentu yang ada disekitarnya
14
 
Ketiga, dalam skripsinya dari Emma Rohima Mahasiswa Unversitas 
Islam Negeri Sumatera Utara 2018 yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kepekaan Sosial Dengan Teknik Diskusi Di MAN Bandar” kepekaan sosial 
yang diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk bereaksi secara cepat dan 
tepat terhadap obyek atau situasi sosial tertentu ada disekitarnya. Terdapat 
beragam kepekaan sosial diantaranya adalah berbagi dengan orang lain, sedia 
membantu orang yang membutuhkan. Jadi kepekaan sosial dapat ditarik 
sebagai sebuah tindakan dari seseorang individu yang berasal dari dalam 
dirinya untuk ikut merasakan dan merangsang atas setiap kejadian yang terjadi 
di sekelilingnya. Baik itu tentang peristiwa menyedihkan ataupun peristiwa 
menyenangkan.
15
 
Keempat, dalam jurnalnya dari Nanang Arisona Mahasiswa Institut 
Seni Fakultas Seni Pertunjukan Jurusan Teater 2012 yang berjudul 
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“Perjuangan Teater Muslim Diantara Dominasi Arena Sosial Kelompok-
kelompok Teater Sekuler” T eater Indonesia yang bernafaskan islam menjadi 
minoritas di tengah-tengah mayoritas penduduk Indonesia yang beragama 
Islam. Keberadaan teater modern bernafaskan Islam didominasi oleh teater-
teater sekuler.Teater muslim merupakan  grup teater yang mampu melawan 
dominasi  teater-teater sekuler dalam sebuah arena sosial. Arena sosial penuh 
dengan manuver-manuver, baik dari individu, kelompok, maupun lembaga 
untuk mencapai posisi tertentu. Secara kultural Teater Muslim mampu 
mengatasi berbagai manuver yang dilakukan oleh teater sekuler.
16
 
Dari keempat penelitian diatas yang membahas mengenai upaya 
peningkatan kepekaan dan teater sebagai media dakwah adalah cara untuk 
meningkatan reaksi secara cepat dan tepat terhadap obyek dan situasi sosial. 
Maka penulis menemukan persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang 
penulis buat. Keempatnya memiliki persamaan yang hampir sama yaitu 
tentang meningkatkan rasa kepekaan dalam melakukan pembinaan dan teater 
adalah obyek sebagai medianya dalam pembinaan. Sedangkan Penulis 
meneliti Metode Pembinaan Kepekaan Pada Anggota Di Komunitas Teater 
Didik IAIN Purwokerto  
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G. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan merupakan hal yang sangat penting karena 
mempunyai fungsi untuk meyatakan garis-garis besar dari masing-masing bab 
yang saling berkaitan dan beraturan. 
Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
penyusunan sehingga akan terhindar dari kesalahan ketika penyajian 
pembahasan masalah secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian 
yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi ini 
meliputi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman moto, halaman kata penghantar, halaman daftar isi dan halaman 
persembahan. 
Bagian isi skripsi memuat pokok-pokok permasalahn yang dituangkan 
dalam lima bab yang saling terkait satu sama lainnya. Adapun sistem 
penulisan yang digunakan ialah sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, definisi 
oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori. Membahas tentang, 1) perubahan tingkah laku, 
2) pembinaan, 3) kepekaan lingkungan, 4) Pembinaan Sikap Drama turgi 
Bab III Metode penelitian. Bab ini berisi pembahasan mengenai 
langkah-langkah atau prosedur penelitian. Membahas subjek, objek, jenis 
penelitian, serta cara-cara mengumpulkan data. 
14 
 
Bab , IV Hasil Data dan Analisis Data. Bab ini berisi penyajian hasil 
data dan analisis data mengenai skripsi dan metode pembinaan kepekaan 
anggota di Komunitas Teater Didik. 
Bab V penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 
82 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Upaya Pembinaan Kepekaan Pada Anggota Komunitas Teater Didik 
IAIN Purwokerto, maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 Pembinaan kepekaan pada anggota teater didik yang diberikan oleh 
pengurus di Komunitas Teater Didik IAIN Purwokerto merupakan hal yang 
sangat diperlukan dalam proses pembinaan kepekaan. Pengurus teater didik 
adalah figur yang mempunyai kedudukan tertinggi di komunitas teater didik 
IAIN Purwokerto. Karena posisi pengurus ini menjadi salah satu orang paling 
di dewasakan untuk membantu para anggota muda dalam menumbuhkan rasa 
kesadaran dan kepekaan. Pengurus adalah pihak yang berupaya dalam 
memberikan kegiatan pembinaan kepekaan pada para anggota muda dengan 
membentuk pembinaan sesuai dengan yang berlaku di komunitas teater didik 
IAIN Purwokerto 
 Pembinaan kepekaan kepada anggota komunitas teater didik IAIN 
Purwokerto dilakukan dengan berbagai model atau pola yang dilakukan oleh 
pengurus secara individu dan kelompok yaitu: pengurus membina kepekaan 
anggota melalui berbagai macam pembinaan. Seperti, pembinaan orientasi, 
pembinaan kecakapan, pengembangan kepribadian. Melalui proses pembinaan 
yang meliputi, pengenalan teater, pemahaman teater, pembiasaan, dan 
pembudayaan. Dengan adanya pembinaan tersebut pengasuh bermaksud agar 
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anggota komunitas teater didik dengan kondisi latar belakang yang berebeda 
serta dengan pengetahuan terhadap teater dan kepekaan yang berbeda anggota 
bisa memiliki tanggung jawab atas perilaku dan tanggung jawab yang mereka 
jalani serta mereka lakukan sehingga para anggota komunitas teater didik 
IAIN Purwokerto mampu meyusaikan diri dimana pun serta kapan pun dengan 
lingkungan sosial yang baru saja mereka jalani. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, penulis kemukakan saran sebagai 
berikut : 
1. Pengurus teater didik 
a. Pengasuh lebih meningkatkan lagi perannya sebagai fasilitato di 
komunitas teater didik dengan supaya para anggota yang lain bisa lebih 
semangat dalam menjalani sebuah proses terhadap teater serta 
semangat dalam menjalani peran mereka di luar sebagai masyarakat 
kampus ataupun masyarakat luas. 
b. Lebih pada mendalamkan kedisiplinan yang tinggi, karena pengurus 
adalah orang yang pertama kali dilihat oleh para anggota yang baru 
saja menjalani proses teater sehingga bisa menjadi contoh untuk proses 
kedepannya 
c. Tetap menjaga silaturahmi antara anggota yang satu dengan anggota 
yang lainnya, karena dengan begitu komunikasi antara anggota yang 
lain bisa tetap terjaga sebagaimana mestinya yang dibangun di dalam 
komunitas teater didik ialah sistem kekeluargaan 
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2. Anggota komunitas teater didik 
a. Anggota lebih aktif dan lebih giat lagi dalam mengikuti proses teater 
yang dijalani di dalam komunitas teater didik purwokerto  
b. Mampu memilih yang baik dan buruk untuk kebutuhan personal 
ataupun kebutuh komunitas teater didik purwokerto 
c. Lebih mengedapankan kerendahan hati dan jangan menjadikan besar 
kepala dengan apa yang sudah dilakukan proses selama ini 
d. Dan tetap menjaga silaturahmi antara anggota yang satu dan anggota 
yang lainnya, sehingga mejadikan komunikasi yang harmonis. 
 
C. Kata penutup  
Akhir dari segala puji bagi Allah, Tuhan yang telah menciptakan 
beserta isinya, yang telah membimbing dan memberikan taufiq serta hidayah-
Nya kepada penulis, karena penulis yakin bahwa tanpa pertolongan-Nya, 
penulis tidak akan dapat meyelesaikan penelitian ini dengan baik serta dapat 
berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. 
Penulis menyadari, walaupun penulisan skripsi ini telah diusahakan 
untuk menjadi lebih baik, namun banyak sekali kelemahan dan 
kekurangannya. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 
dari pembaca guna perbaikan dan pengembangan yang lebih maju 
Mudah – mudahan upaya dan ikhtiar penulis dapat bermanfaat bagi 
amal shalih yang berguna bagi para pembaca dan ilmu pengetahuan pada 
umumnya, serta bermanfaat bagi penulis khususnya. Amin 
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